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Siswa di SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat menghadapi tantangan 
rendahnya literasi keuangan, yang ditandai dengan minimnya 
kebiasaan menabung, kurangnya pemahaman dalam menyusun 
anggaran, dan belum mengenal konsep investasi. Untuk menjawab 
permasalahan ini, dilaksanakan pelatihan “Saving Money 
Management” yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan siswa dalam mengelola keuangan pribadi secara 
sederhana dan aplikatif. Pelatihan ini dirancang untuk membekali 
siswa dengan pemahaman dasar pengelolaan uang saku, membentuk 
pola hidup hemat, serta mengenalkan investasi yang aman bagi 
pemula. Dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR), 
siswa dilibatkan secara aktif dalam diskusi, simulasi anggaran, dan 
praktik pencatatan keuangan. Hasil pelatihan menunjukkan 
peningkatan signifikan: pemahaman pengelolaan uang naik 28%, 
kemampuan menyusun anggaran naik 45%, dan kebiasaan mencatat 
keuangan harian naik 50%. Kebiasaan menabung serta pengelolaan 
alokasi uang saku juga meningkat 50%, dan pemahaman investasi 
mikro naik hingga 55%. Kegiatan ini terbukti efektif dan mendapat 
dukungan positif dari pihak sekolah, serta berpotensi untuk 
direplikasi di wilayah lain dengan kondisi serupa. 

 
 Abstract 

 
 

Students at SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat face low financial 
literacy, marked by poor saving habits, lack of budgeting skills, and 
minimal understanding of investments. To address this, the “Saving 
Money Management” training was conducted to improve students’ 
knowledge and skills in managing personal finances in a simple, 
applicable way. The program aimed to build basic money 
management, encourage frugal living, and introduce safe 
investments for beginners. Using a Participatory Action Research 
(PAR) approach, students engaged actively in discussions, budgeting 
simulations, and financial tracking practices. The results showed 
significant improvement: understanding of money management rose 
by 28%, budgeting ability increased by 45%, and financial tracking 
habits improved by 50%. Saving habits and money allocation also 
increased by 50%, while knowledge of micro-investment grew by 
55%. The training proved effective in enhancing financial literacy and 
fostering healthy financial behavior, receiving strong support from 
teachers and showing potential for replication in similar contexts. 

Corresponding Author: Aryance Parinussa 
Economics Education, Faculty of Teacher Training and Education, Pattimura University 
Corresponding Email: aryanceparinussa7@gmail.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



e-ISSN 3026-2151 
Vol.3 No1, 2025 (21-30) 

 

Aryance Parinussa 22 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Literasi keuangan merupakan salah satu 
kompetensi esensial yang harus dimiliki oleh 
generasi muda untuk dapat bertahan dan 
berkembang di tengah tantangan ekonomi global 
yang semakin kompleks. Tidak hanya sebagai 
keterampilan teknis, literasi keuangan juga 
menjadi bagian dari pembentukan karakter dan 
sikap bertanggung jawab dalam mengambil 
keputusan terkait pengelolaan sumber daya 
ekonomi pribadi. Kemampuan untuk menabung, 
menyusun anggaran, memahami konsep 
kebutuhan dan keinginan, hingga mengenali 
instrumen investasi yang aman merupakan aspek-
aspek dasar yang seharusnya sudah dikenalkan 
sejak usia sekolah (Budidharmanto et al., 2023). 
Sayangnya, realitas di lapangan menunjukkan 
bahwa banyak pelajar, khususnya yang berada di 
wilayah non-perkotaan atau 3T (terdepan, terluar, 
tertinggal), masih sangat minim dalam aspek 
literasi keuangan ini (Kandori et al., 2022). 
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa literasi 
keuangan yang rendah seringkali tidak diimbangi 
dengan pemahaman risiko dari akses keuangan 
yang tersedia, menciptakan celah antara inklusi 
dan pemahaman finansial (Giantika & Qona’ah, 
2023). Upaya peningkatan literasi keuangan secara 
sistematis melalui mentoring, integrasi kurikulum, 
serta pendekatan berbasis proyek terbukti efektif 
dalam meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan keuangan siswa (Budidharmanto et 
al., 2023). 

Permasalahan tersebut juga nyata 
dirasakan di SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat, 
sebuah sekolah negeri yang berada di wilayah 
pesisir Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi 
Maluku. Berdasarkan hasil observasi awal dan 
diskusi dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa 
mayoritas siswa belum memiliki kebiasaan 
menabung secara rutin, belum terbiasa menyusun 
anggaran sederhana, serta tidak memiliki 
pemahaman tentang pentingnya mencatat 
pemasukan dan pengeluaran harian. Siswa 
menerima uang saku dari orang tua dalam jumlah 
yang terbatas, namun sering kali habis dalam 
waktu singkat tanpa perencanaan yang jelas. 
Ketika ditelusuri lebih lanjut, hanya sebagian kecil 
dari mereka yang menyadari pentingnya mengatur 
keuangan, dan lebih banyak yang memiliki 
kebiasaan konsumtif (Sipunga & Muhammad, 
2014). Lebih mengkhawatirkan lagi, pemahaman 
siswa tentang investasi, baik dalam bentuk 
tabungan jangka panjang maupun investasi mikro 
yang sesuai dengan usia mereka, hampir tidak ada 
(Budidharmanto et al., 2023). Penelitian 

menunjukkan bahwa kurangnya literasi keuangan 
di kalangan pelajar dapat berdampak pada pola 
pikir jangka panjang yang lemah dalam hal 
perencanaan keuangan dan pengambilan 
keputusan ekonomi (Yulianto & Wijaya, 2022). 
Selain itu, siswa yang memiliki akses terhadap uang 
saku tetapi tanpa pemahaman yang memadai 
tentang manajemen keuangan cenderung terjebak 
dalam perilaku konsumtif dan impulsif 
(Andrianingsih & Asih, 2022). Kondisi ini 
memperlihatkan betapa rendahnya kesadaran dan 
keterampilan keuangan di kalangan siswa, yang 
dapat berdampak serius terhadap perilaku 
ekonomi mereka di masa depan. 

Secara geografis dan sosial, SMA Negeri 1 
Seram Bagian Barat berada dalam posisi yang 
menantang. Meskipun letaknya tidak terlalu 
terpencil, akses terhadap program edukasi non-
formal, khususnya yang berkaitan dengan literasi 
keuangan, masih sangat terbatas. Masyarakat di 
sekitar sekolah sebagian besar berprofesi sebagai 
petani, nelayan, dan pedagang kecil, dengan 
tingkat pendidikan dan pendapatan rumah tangga 
yang relatif rendah. Hal ini menyebabkan siswa 
terbiasa hidup dalam keterbatasan finansial, 
namun ironisnya tidak dibekali dengan 
keterampilan untuk mengelola keuangan secara 
bijak. Penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan 
akses terhadap edukasi finansial di daerah non-
perkotaan menyebabkan siswa kesulitan 
memahami pentingnya perencanaan anggaran dan 
kecenderungan perilaku konsumtif meningkat 
(Adang et al., 2023). Selain itu, penguatan literasi 
keuangan di tingkat sekolah memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pembentukan kebiasaan 
keuangan yang sehat sejak usia dini, terlebih jika 
dikaitkan dengan profesi dan pendapatan keluarga 
(Hidayanto et al., 2022). Secara kelembagaan, 
meskipun belum ada program khusus yang 
membekali siswa dengan keterampilan keuangan 
dasar, SMA ini menunjukkan kesiapan untuk 
berinovasi. Dengan dukungan dari kepala sekolah 
dan guru serta infrastruktur yang cukup memadai, 
SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat menjadi lokasi 
strategis untuk mengimplementasikan pelatihan 
literasi keuangan berbasis praktik dan konteks 
lokal. 

Dalam kerangka akademik dan 

pengembangan masyarakat, pentingnya literasi 

keuangan bagi siswa telah menjadi perhatian 

banyak kalangan. Sejumlah literatur ilmiah 

menekankan bahwa pendidikan keuangan harus 

diberikan sejak usia remaja, karena masa tersebut 

merupakan fase pembentukan kebiasaan dan 

karakter. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

pemberian edukasi keuangan secara terstruktur 
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mampu membentuk sikap rasional siswa dalam 

mengelola uang, meningkatkan kesadaran 

menabung, serta kemampuan membedakan 

kebutuhan dan keinginan secara kritis 

(Septyaningsih, 2022). Selain itu, pelatihan 

berbasis simulasi terbukti memberikan 

pengalaman belajar yang lebih efektif dan aplikatif 

dibandingkan metode ceramah, terutama dalam 

hal keterampilan praktis seperti penyusunan 

anggaran dan pencatatan pengeluaran (Siahaan et 

al., 2023). Dalam konteks pendidikan menengah, 

penguatan literasi keuangan juga berperan dalam 

membangun kepercayaan diri siswa dalam 

mengambil keputusan ekonomi sederhana dan 

menumbuhkan minat untuk berinvestasi sejak dini 

(Kelly & Pamungkas, 2022). Simulasi berbasis 

proyek atau permainan edukatif semakin diakui 

sebagai pendekatan yang menyenangkan namun 

berdampak, karena menggabungkan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dalam satu 

proses pembelajaran yang utuh (Purnama et al., 

2025). 

Pentingnya integrasi digital dalam proses 

edukasi keuangan. Mereka menyoroti peran 

aplikasi keuangan berbasis Android yang mudah 

diakses dan digunakan oleh pelajar sebagai sarana 

pembelajaran yang adaptif dengan perkembangan 

teknologi. Sayangnya, berbagai studi dan program 

yang ada saat ini masih dominan berfokus pada 

masyarakat perkotaan atau kalangan pelaku usaha, 

dengan sedikit perhatian yang diberikan kepada 

siswa di wilayah rural dan terpencil. Hal ini 

menciptakan kesenjangan antara potensi yang 

dimiliki oleh siswa di daerah dan akses mereka 

terhadap sumber pembelajaran yang relevan dan 

berkualitas. Dalam konteks SMA Negeri 1 Seram 

Bagian Barat, belum pernah ada kegiatan literasi 

keuangan yang dilaksanakan secara sistematis dan 

berkelanjutan. Tidak ada modul pembelajaran 

yang secara spesifik membahas tentang 

pengelolaan uang, baik dalam kurikulum formal 

maupun non-formal. Siswa belum pernah 

dikenalkan dengan strategi sederhana seperti 

menyusun anggaran mingguan, menetapkan 

prioritas pengeluaran, ataupun mencatat 

pemasukan dan pengeluaran secara harian. Belum 

lagi jika berbicara tentang penggunaan aplikasi 

digital untuk membantu pencatatan atau 

pengelolaan uang, yang sama sekali asing bagi 

mereka. Studi oleh Purmadi et al. (2022) 

menunjukkan bahwa aplikasi m-learning berbasis 

Android efektif mendukung literasi digital siswa 

karena mampu meningkatkan keterlibatan dan 

hasil belajar secara signifikan (Purmadi et al., 

2022). Selain itu, Hendriyani dan Raharja (2019) 

juga menyoroti bahwa aplikasi digital sederhana 

memiliki potensi strategis dalam memperluas 

akses ke layanan keuangan di kalangan masyarakat 

yang belum terlayani oleh sistem keuangan formal, 

termasuk pelajar di daerah 3T (Hendriyani & 

Raharja, 2019). 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, 

maka disusunlah kegiatan pelatihan bertajuk 

“Saving Money Management” sebagai bentuk 

intervensi edukatif yang berbasis kebutuhan nyata 

siswa. Tujuan umum dari kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan literasi keuangan siswa secara 

menyeluruh, yang mencakup aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Secara khusus, kegiatan 

ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep dasar pengelolaan uang 

pribadi, baik yang bersumber dari uang saku harian 

maupun hasil usaha kecil-kecilan; (2) membentuk 

pola hidup hemat dan kebiasaan menabung yang 

terencana dan konsisten; serta (3) mengenalkan 

siswa pada jenis-jenis investasi sederhana serta 

aplikasi digital keuangan yang dapat digunakan 

untuk mencatat dan mengelola keuangan pribadi. 

Kegiatan pelatihan ini dirancang 

menggunakan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR), yang menempatkan siswa bukan 

hanya sebagai peserta pasif, tetapi juga sebagai 

subjek aktif yang terlibat dalam proses belajar dan 

refleksi bersama. Metode ini dipilih karena terbukti 

mampu membentuk kesadaran kritis, mendorong 

perubahan perilaku, dan meningkatkan motivasi 

belajar melalui praktik langsung. Pelaksanaan 

kegiatan mencakup sesi penyampaian materi 

secara interaktif, simulasi penyusunan anggaran, 

praktik mencatat keuangan harian, diskusi 

kelompok, serta pengenalan aplikasi keuangan 

sederhana. Evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan pretest dan posttest, serta observasi 

terhadap perubahan perilaku siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dengan pendekatan yang kontekstual, 

aplikatif, dan partisipatif, kegiatan ini diharapkan 

tidak hanya mampu memberikan pengetahuan 
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teoritis kepada siswa, tetapi juga membentuk 

kebiasaan baru yang positif dalam mengelola 

keuangan secara bertanggung jawab. Dalam jangka 

panjang, kegiatan ini diharapkan dapat diadopsi 

sebagai program sekolah yang berkelanjutan, dan 

direplikasi di sekolah-sekolah lain di wilayah Seram 

Bagian Barat maupun daerah 3T lainnya yang 

menghadapi tantangan serupa. Melalui langkah 

konkret ini, literasi keuangan bukan hanya menjadi 

bagian dari pengembangan akademik, tetapi juga 

fondasi penting dalam pembentukan karakter dan 

kemandirian ekonomi generasi muda Indonesia. 

 

2. METODE 

 

1. Pendekatan Metodologis 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR), sebuah 

pendekatan partisipatif yang menekankan 

keterlibatan aktif peserta dalam seluruh tahapan 

kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, 

pelaksanaan pelatihan, praktik langsung, hingga 

evaluasi hasil. PAR dipilih karena mampu 

memfasilitasi proses pembelajaran yang reflektif 

dan kolaboratif, di mana siswa tidak hanya 

bertindak sebagai objek pelatihan, melainkan 

sebagai subjek yang terlibat secara langsung dalam 

perumusan solusi dan pengambilan keputusan. 

Dalam konteks pendidikan literasi keuangan, 

pendekatan ini sangat relevan karena mendorong 

siswa untuk berpikir kritis, mengeksplorasi strategi 

pengelolaan keuangan pribadi, serta 

menginternalisasi praktik keuangan yang sehat 

melalui pengalaman langsung. Keunggulan dari 

PAR juga terletak pada kemampuannya dalam 

menumbuhkan kesadaran kolektif, mengubah 

perilaku, serta memberdayakan peserta secara 

nyata melalui tindakan langsung yang kontekstual. 

Hal ini terbukti efektif dalam membentuk 

kebiasaan finansial baru dan memperkuat 

keterampilan pengelolaan uang di kalangan 

remaja. 

Mitra kegiatan ini adalah siswa kelas XI di 

SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat dengan jumlah 

partisipan sebanyak 40 orang. Para siswa berasal 

dari latar belakang sosial ekonomi menengah ke 

bawah, dengan rentang usia 15 hingga 17 tahun. 

Sebagian besar dari mereka belum memiliki 

pengalaman atau pemahaman yang cukup 

mengenai pengelolaan keuangan pribadi, baik 

dalam bentuk pencatatan keuangan maupun 

penyusunan anggaran. Komposisi peserta terdiri 

atas 60% siswa perempuan dan 40% siswa laki-laki. 

Kelembagaan sekolah menunjukkan dukungan 

yang baik terhadap kegiatan pengabdian 

masyarakat berbasis edukatif ini, tercermin dari 

keterlibatan aktif guru, khususnya guru mata 

pelajaran Ekonomi dan para wali kelas, dalam 

memfasilitasi kegiatan serta dalam mendampingi 

siswa selama proses pelatihan berlangsung. 

Dukungan kepala sekolah juga menjadi faktor kunci 

dalam kelancaran implementasi kegiatan, 

khususnya dalam penyediaan waktu dan ruang 

belajar bagi pelatihan ini. 

 

2. Alur Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa 

tahapan utama: 

a. Persiapan dan Perencanaan: Tim pelaksana 

melakukan observasi awal di SMA Negeri 1 

Seram Bagian Barat dan mengidentifikasi 

masalah yang dihadapi siswa terkait 

pengelolaan keuangan pribadi. Instrumen 

pretest disiapkan untuk mengukur pemahaman 

awal siswa. Modul pelatihan dan media 

pendukung juga dikembangkan berdasarkan 

kebutuhan mitra. 

b. Pelaksanaan Pelatihan: Pelatihan dilakukan 

dalam bentuk kelas interaktif selama satu hari 

penuh. Materi yang disampaikan meliputi: 

konsep dasar manajemen keuangan, strategi 

menabung dari uang saku, penyusunan 

anggaran harian, dan pengenalan jenis 

investasi mikro. Kegiatan diselingi dengan 

diskusi, simulasi penyusunan anggaran, dan 

studi kasus. 

c. Monitoring dan Evaluasi: Siswa diberikan 

posttest setelah sesi pelatihan berakhir. Selain 

itu, angket dan observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang perubahan sikap 

dan perilaku siswa dalam mengelola uang. 

Guru-guru yang hadir juga dilibatkan dalam 

memberikan masukan. 

d. Tindak Lanjut: Disepakati bahwa guru akan 

melanjutkan pendampingan kepada siswa 

secara informal melalui integrasi materi ini ke 

dalam kegiatan pembinaan siswa di sekolah. 
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3. Metode Evaluasi Keberhasilan 

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan 

melalui kombinasi pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. 

a. Instrumen Kuantitatif: Pretest dan posttest 

digunakan untuk mengukur peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi pelatihan. 

Selain itu, angket digunakan untuk menilai 

perubahan sikap dan kebiasaan siswa dalam hal 

keuangan pribadi. 

b. Instrumen Kualitatif: Observasi selama 

pelatihan dan wawancara informal dengan 

guru digunakan untuk memperoleh informasi 

tentang perubahan perilaku siswa secara nyata 

di lingkungan sekolah. 

c. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

untuk melihat kecenderungan perubahan 

berdasarkan indikator yang ditentukan, seperti 

peningkatan dalam menyusun anggaran, 

kebiasaan menabung, dan pemahaman 

investasi dasar. 

 

4. Instrumen Intervensi 

Instrumen intervensi yang digunakan dalam 

kegiatan ini antara lain: 

a. Modul Pelatihan: Materi cetak sederhana berisi 

pengenalan konsep saving, penyusunan 

anggaran, pencatatan pengeluaran, dan 

investasi pemula. Modul ini disusun sesuai 

dengan konteks siswa SMA dan mudah 

dipahami. 

b. Video Edukasi: Cuplikan singkat mengenai cara 

menabung, kisah inspiratif remaja yang berhasil 

mengatur keuangannya, serta tutorial 

penggunaan aplikasi keuangan digital 

sederhana. 

c. Simulasi dan Formulir Anggaran: Siswa diberi 

lembar kerja untuk praktik menyusun anggaran 

mingguan dan mencatat pengeluaran harian. 

 

d. Aplikasi Keuangan Digital: Siswa diperkenalkan 

dengan aplikasi tabungan digital berbasis 

Android yang dapat digunakan untuk latihan 

pencatatan keuangan pribadi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan pelatihan “Saving Money 

Management” di SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat 

merupakan bentuk pengabdian masyarakat yang 

menyasar aspek peningkatan literasi keuangan di 

kalangan pelajar. Kegiatan ini dirancang sebagai 

respon terhadap fenomena rendahnya kesadaran 

pengelolaan uang di kalangan siswa, terutama 

terkait penggunaan uang saku secara konsumtif 

dan minimnya kebiasaan menabung maupun 

mencatat pengeluaran harian. Secara umum, 

kegiatan ini difokuskan pada tiga aspek utama, 

yaitu: pemahaman dasar pengelolaan keuangan 

pribadi, pembentukan pola hidup finansial yang 

lebih baik, serta pengenalan terhadap investasi 

yang sehat dan aman untuk pemula. Pelaksanaan 

pelatihan dilakukan secara interaktif, dengan 

pendekatan edukatif yang menekankan partisipasi 

aktif siswa melalui diskusi, simulasi anggaran, 

praktik pencatatan pemasukan dan pengeluaran, 

serta pemanfaatan aplikasi keuangan digital 

sederhana. Siswa juga diberikan instrumen 

evaluasi berupa pretest dan posttest sebagai alat 

ukur untuk melihat perubahan pengetahuan dan 

keterampilan mereka sebelum dan sesudah 

pelatihan.

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pretest, Posttest, dan Perubahan Berdasarkan Indikator dan Aspek Tujuan 

Kegiatan Pelatihan Saving Money Management 

 

Indikator Aspek 
Pretest 

(%) 
Posttest 

(%) 
Perubahan 

(%) 

1. Pengetahuan dan wawasan 
pengelolaan keuangan pribadi 

a. Memahami konsep 
pengelolaan uang 

49 77 +28 

 b. Menyusun anggaran 
harian 

40 85 +45 

 c. Mencatat pemasukan 
dan pengeluaran 

30 80 +50 

2. Pola hidup dan ketersediaan 
dana masa depan 

a. Kebiasaan menabung 25 75 +50 
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b. Membedakan 

kebutuhan dan 
keinginan 

30 80 +50 

 c. Alokasi uang saku 
secara terencana 

20 70 +50 

3. Pengenalan investasi sehat 
dan aman 

a. Mengenal jenis 
investasi dasar 

15 70 +55 

 b. Ketertarikan terhadap 
investasi mikro 

20 70 +50 

 c. Akses terhadap aplikasi 
keuangan digital 

10 65 +55 

 

Evaluasi keberhasilan kegiatan didasarkan 

pada analisis kuantitatif terhadap hasil pretest dan 

posttest, serta tanggapan siswa yang dikumpulkan 

melalui angket dan observasi selama pelatihan. 

Data menunjukkan peningkatan signifikan pada 

hampir semua aspek indikator. Rata-rata 

pemahaman siswa terhadap konsep dasar 

pengelolaan uang meningkat dari 49% menjadi 

77%, atau mengalami kenaikan sebesar 28%. Aspek 

kemampuan dalam menyusun anggaran harian 

juga menunjukkan peningkatan yang menonjol dari 

40% menjadi 85%, menandakan keberhasilan 

pendekatan praktis yang digunakan dalam 

pelatihan. Kebiasaan mencatat pengeluaran dan 

pemasukan, yang sebelumnya hanya dilakukan 

oleh 30% siswa, meningkat menjadi 80% setelah 

pelatihan, menunjukkan peningkatan kesadaran 

dalam aspek pencatatan keuangan sebagai bagian 

dari manajemen finansial pribadi. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi Kegiatan 

 

Selain itu, dalam indikator pembentukan 

pola hidup finansial yang lebih sehat, peningkatan 

terlihat dalam kebiasaan menabung, yang 

sebelumnya hanya dilakukan oleh 25% siswa, 

meningkat menjadi 75%. Kemampuan 

membedakan antara kebutuhan dan keinginan 

naik dari 30% menjadi 80%, dan alokasi uang saku 

secara terencana meningkat dari 20% menjadi 

70%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pelatihan tidak hanya berdampak pada 

aspek kognitif, tetapi juga membentuk sikap dan 

perilaku finansial siswa secara nyata. Hal ini 

mencerminkan keberhasilan pendekatan edukatif 

yang menekankan pembelajaran berbasis 

pengalaman dan praktik langsung. 

Dampak kegiatan pelatihan terhadap mitra, 

siswa SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat, 

menunjukkan hasil yang sangat positif baik dalam 

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Setelah mengikuti pelatihan, para siswa 

menunjukkan perilaku baru yang mencerminkan 

peningkatan pemahaman dan kesadaran dalam 

mengelola keuangan pribadi. Misalnya, sejumlah 

besar siswa mulai menabung secara rutin 

meskipun dengan nominal kecil dari uang saku 

mereka. Mereka juga mulai menetapkan tujuan 

keuangan sederhana, seperti menyisihkan uang 

untuk membeli kebutuhan sekolah, membantu 

keuangan keluarga, atau menyimpan untuk 

keperluan tak terduga. Selain itu, siswa mulai 

menerapkan prinsip perencanaan anggaran dalam 

pengeluaran harian, dan mengurangi pengeluaran 

impulsif. Indikasi ini menunjukkan perubahan 

signifikan dari kebiasaan konsumtif menuju 

perilaku finansial yang lebih rasional dan 

bertanggung jawab. 

Ketertarikan terhadap penggunaan aplikasi 

pengelolaan keuangan digital juga cukup tinggi. 

Banyak siswa menunjukkan minat untuk mencoba 

dan mempelajari lebih lanjut tentang aplikasi yang 

diperkenalkan dalam pelatihan, terutama karena 

mereka merasa bahwa teknologi tersebut mudah 

diakses dan dapat membantu mereka mengontrol 

keuangan secara mandiri. Hal ini menjadi penting 

dalam konteks revolusi digital dan perkembangan 

teknologi finansial (fintech) yang semakin 

merambah ke semua lapisan masyarakat, 
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termasuk pelajar. Penelitian oleh Amartya et al. 

(2024) menunjukkan bahwa penggunaan gadget 

dan aplikasi digital memiliki hubungan positif 

terhadap perilaku belajar siswa, terutama dalam 

meningkatkan keterlibatan dan kemandirian 

belajar di kalangan generasi digital native (Amartya 

et al., 2024). 

Di sisi lain, para guru di sekolah 

menyampaikan bahwa pasca pelatihan, siswa 

menjadi lebih terbuka dan aktif berdiskusi 

mengenai isu-isu keuangan pribadi di dalam kelas. 

Siswa mulai berani mengajukan pertanyaan, 

berbagi pengalaman keuangan, dan bahkan 

berdiskusi mengenai cara menabung atau 

mengelola uang saku. Perubahan ini bukan hanya 

menunjukkan peningkatan pengetahuan, tetapi 

juga perubahan dalam budaya belajar yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari mereka. Temuan ini sejalan dengan 

pergeseran paradigma pembelajaran yang 

menekankan pengalaman langsung sebagai sarana 

membentuk pemahaman dan keterampilan nyata, 

sebagaimana dijelaskan dalam studi interaktif 

berbasis penggunaan teknologi digital yang 

menumbuhkan semangat belajar partisipatif 

(Amartya et al., 2024). Kegiatan ini secara tidak 

langsung telah menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang lebih hidup dan aplikatif, yang 

menyentuh aspek-aspek penting dari pendidikan 

karakter dan kemandirian. 

Kegiatan ini juga memberikan inspirasi dan 

referensi baru bagi pihak sekolah. Banyak guru 

yang mulai menyadari pentingnya literasi 

keuangan bagi siswa dan mendorong agar materi 

ini dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan 

pembinaan karakter atau kurikulum non-formal 

seperti ekstrakurikuler. Dukungan kelembagaan ini 

menjadi kunci keberlanjutan dari dampak kegiatan. 

Studi oleh Mustikaningrum et al. (2020) 

menunjukkan bahwa penguatan pendidikan 

karakter yang terintegrasi dalam kurikulum dan 

metode pembelajaran dapat dilakukan secara 

efektif, bahkan dalam kondisi terbatas, selama ada 

komitmen institusional yang kuat dari pihak 

sekolah (Mustikaningrum et al., 2020). Dalam 

jangka panjang, jika dikelola dengan baik, literasi 

keuangan bisa menjadi bagian dari strategi 

pendidikan yang lebih luas untuk membentuk 

generasi yang lebih mandiri dan bertanggung 

jawab secara ekonomi. Penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa integrasi topik-topik literasi ke 

dalam kurikulum non-formal adalah strategi yang 

efektif untuk mendukung pembelajaran 

kontekstual dan penguatan karakter siswa. 

Secara teoritik, kegiatan ini juga memiliki 

landasan yang kuat dan relevan dengan temuan 

dari berbagai studi sebelumnya. Penelitian 

Budidharmanto et al. (2023) menunjukkan bahwa 

pendidikan finansial yang dikemas melalui 

pendekatan kontekstual seperti Business Model 

Canvas secara signifikan meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan literasi keuangan di 

kalangan siswa SMA dan SMP (Budidharmanto et 

al., 2023). Pelatihan ini mengambil pendekatan 

serupa namun disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa SMA, dengan materi yang lebih sederhana 

dan praktis. Yulianto dan Wijaya (2022) 

menekankan pentingnya penggunaan metode 

interaktif seperti stimulus-respon dalam 

pendidikan finansial karena dapat membentuk 

pola pikir kritis dan pemahaman mendalam 

terhadap konsep-konsep dasar keuangan seperti 

inflasi, bunga, dan investasi (Yulianto & Wijaya, 

2022). Hal ini diterapkan dalam kegiatan ini dengan 

membagikan lembar kerja anggaran mingguan dan 

aktivitas mencatat pengeluaran selama satu 

minggu. Lebih jauh lagi, integrasi teknologi dalam 

pendidikan keuangan juga menjadi perhatian 

penting. Studi oleh Widiastuti et al. (2024) 

menunjukkan bahwa inovasi digital dalam 

pendidikan keuangan berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kinerja dan partisipasi 

belajar siswa, bahkan pada konteks UMKM, karena 

pendekatannya yang aplikatif dan terhubung 

dengan keseharian pengguna muda (Widiastuti et 

al., 2024). Oleh karena itu, pengenalan aplikasi 

keuangan digital dalam pelatihan ini menjadi 

langkah strategis untuk membiasakan siswa 

menggunakan teknologi dalam mengelola uang 

mereka. 

Jika dibandingkan dengan kegiatan serupa 

yang menyasar kelompok usia dewasa atau pelaku 

usaha, kegiatan pelatihan untuk siswa memiliki 

tantangan dan pendekatan yang berbeda. Materi 

harus lebih sederhana, pendekatan pembelajaran 

harus interaktif, dan media harus menarik serta 

mudah dipahami. Dalam kegiatan ini, pendekatan 

yang digunakan adalah diskusi, permainan 
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edukatif, simulasi kasus, serta pengenalan aplikasi 

digital, yang seluruhnya terbukti menarik minat 

siswa dan mempermudah pemahaman mereka 

terhadap konsep keuangan. Dengan pendekatan 

tersebut, kegiatan ini tidak hanya berhasil 

meningkatkan kemampuan teknis siswa, tetapi 

juga membentuk sikap dan kebiasaan baru yang 

konstruktif. 

Kontribusi kegiatan terhadap peningkatan 

kapasitas siswa sangat nyata dan terukur. Siswa 

kini memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

pentingnya menabung, menyusun anggaran, serta 

mencatat dan mengontrol pengeluaran. Mereka 

juga mulai memahami pentingnya tujuan 

keuangan jangka panjang dan mengenal berbagai 

bentuk investasi sederhana. Perubahan ini bukan 

hanya berdampak pada keuangan pribadi mereka 

saat ini, tetapi juga akan menjadi fondasi dalam 

pengambilan keputusan keuangan di masa depan. 

Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat peran 

guru sebagai fasilitator literasi keuangan di 

sekolah. Guru tidak hanya menjadi pengajar 

akademik, tetapi juga pendamping siswa dalam 

membangun kebiasaan keuangan yang sehat. Studi 

oleh Hodsay et al. (2023) menunjukkan bahwa 

pelatihan manajemen keuangan dan kurikulum 

Merdeka efektif meningkatkan pemahaman siswa 

dan guru terhadap pengelolaan keuangan sekolah 

secara kolaboratif (Hodsay et al., 2023). 

Selanjutnya, Sumantri et al. (2024) menekankan 

pentingnya dukungan kelembagaan dan pelatihan 

yang adaptif agar guru dapat menerapkan 

pembelajaran tematik kontekstual di wilayah 

dengan keterbatasan akses pendidikan non-formal 

(Sumantri et al., 2024). Kemampuan guru juga 

diperkuat melalui program pendampingan literasi 

digital, seperti yang dilaporkan oleh Silvester et al. 

(2024), yang menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam kompetensi guru dalam mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka 

(Silvester et al., 2024). Dengan adanya modul 

pelatihan yang kontekstual dan bisa disesuaikan 

serta pelibatan aktif guru sebagai mentor, kegiatan 

ini sangat memungkinkan untuk dilaksanakan 

secara berkelanjutan. Pendekatan serupa juga 

digunakan oleh Putra dan Lutfiana (2024) dalam 

pengembangan kurikulum berbasis Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang 

menekankan pentingnya kesiapan guru dalam 

merancang kegiatan kontekstual dan aplikatif 

(Putra & Lutfiana, 2024). 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan “Saving Money 

Management” yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Seram Bagian Barat terbukti efektif dalam 

meningkatkan literasi keuangan siswa, baik dari sisi 

pengetahuan, keterampilan praktis, maupun sikap 

terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Evaluasi 

melalui pretest dan posttest, ditambah angket dan 

observasi, menunjukkan peningkatan signifikan di 

hampir semua aspek. Rata-rata pemahaman siswa 

terhadap pengelolaan keuangan naik sebesar 28%, 

kemampuan menyusun anggaran harian 

meningkat sebesar 45%, dan kebiasaan mencatat 

pemasukan serta pengeluaran meningkat hingga 

50%. Di sisi perilaku, peningkatan sebesar 50% juga 

tercatat pada kebiasaan menabung, kemampuan 

membedakan kebutuhan dan keinginan, serta 

pengalokasian uang saku. Pengenalan terhadap 

investasi sederhana dan penggunaan aplikasi 

keuangan digital turut memberikan hasil positif, 

dengan kenaikan pemahaman dan minat siswa 

hingga 55%. 

Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan 

edukatif berbasis partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran kontekstual sangat efektif dalam 

membentuk kebiasaan finansial yang sehat. Siswa 

menjadi lebih sadar akan pentingnya pengelolaan 

keuangan sejak usia dini dan mulai menerapkan 

prinsip perencanaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Desain pelatihan yang responsif terhadap realitas 

lokal serta dukungan dari pihak sekolah 

memperkuat efektivitas program. Meskipun 

demikian, keterbatasan seperti waktu pelatihan 

yang terbatas dan akses digital yang belum merata 

masih menjadi tantangan. Sebagai langkah 

lanjutan, pelatihan ini disarankan untuk 

dikembangkan menjadi program sekolah 

berkelanjutan, melibatkan guru sebagai fasilitator 

utama. Materi dapat diintegrasikan ke dalam 

kegiatan ekstrakurikuler maupun kurikulum 

penguatan karakter. Dengan perluasan modul dan 

media edukasi kontekstual, kegiatan ini memiliki 

potensi besar untuk direplikasi di wilayah 3T 

lainnya, sebagai strategi membentuk generasi 

muda yang melek finansial, mandiri, dan 

bertanggung jawab. 
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